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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dalam cerita
rakyat Piilu Le Lahilote ini memiliki struktur seperti karya sastra pada umumnya.
Struktur meliputi tema, alur, tokoh, latar, dan amanat. Struktur tersebut
membangun dan membentuk suatu kebulatan cerita dan mendukung cerita dari
awal sampai akhir.

Nilai-nilai karakter dapat juga ditemukan dalam cerita rakyat Piilu Le
Lahilote. Terdapat delapan nilai karakter manusia yang ditemukan dalam cerita
rakyat Piilu Le Lahilote dari delapan belas nilai karakter yang dirumuskan dalam
Kemendiknas. Kedelapan nilai karakter tersebut diklasifikasikan dalam tiga
bentuk interaksi yakni terhadap Tuhan, diri sendiri, dan sesama manusia. Pertama
nilai karakter manusia dalam hubungannya dengan Tuhan yakni nilai religius.
Kedua nilai karakter manusia dalam hubungannya dengan diri sendiri yakni kerja
keras, kreatif, mandiri, dan rasa ingin tahu. Ketiga nilai karakter manusia dalam
hubungannya dengan sesama manusia yakni cinta damai, peduli sosial dan
tanggung jawab.

Cerita yang disajikan dalam cerita rakyat Piilu Le Lahilote digambarkan
dengan beragam peristiwa, perilaku tokoh sebagai wujud nilai karakternya dan
berbagai interksi antartokoh yang bermuara pada satu pemahaman bahwa
sesungguhnya kehidupan di dunia itu sederhana, kehidupan adalah menjaga diri

sendiri, berbagi dengan orang lain dan bersyukur kepada Tuhan.
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Hasil kajian nilai-nilai karakter pada cerita rakyat Piilu Le Lahilote dapat
dimanfaatkan juga sebagai alternatif materi pembelajaran hikayat di SMA. Materi
pembelajaran disesuaikan dengan Kompetensi Dasar dalam kurikulum 2013.
Kompetensi Dasar yang relevan adalah Mengidentifikasi nilai- nilai dan isi yang

terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis.

5.2 Saran

Penelitian ini disarankan bagi penelitian yang relevan untuk
mengembangkan nilai-nilai karakter dalam karya sastra menjadi materi
pembelajaran lain dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, disarankan
bagi penelitian yang relevan untuk meneliti pendidikan karakter (nilai-nilai
karakter) yang terdapat dalam bentuk karya sastra lain seperti naskah drama atau

puisi.
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